BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Tengkuluk yaitu penutup kepala yang biasa digunakan oleh
perempuan di Minangkabau atau bundo kanduang. Bagi perempuan di
Minangkabau tengkuluk melambangkan rasa tanggung jawab, sebab dari
kepalalah letak tanggung jawab yang besar bagi seorang perempuan di
Minangkabau baik terhadap rumah tangga maupun-terhadap kaum
rumah gadang. Penciptaan karya ini terinspirasi dari bentuk tengkuluk
bundo kanduang yang terdapat di daerah Payakumbubh.

Visual karya yang diciptakan yaitu bentuk tengkuluk yang sudah
diekspresikan secara personal dari segi bentuk, fungsi, warna dan teknik
yang digunakan menjadi satu bentuk yang baru dan belum dijumpai
sebelumnya, hal ini dapat dibuktikan dari beberapa karya yang dijadikan
sebagai orisinalitas karya yang memiliki bentuk, motif serta media yang
digunakan juga berbeda.

Bentuk karya yang diciptakan memuat keutamaan dan nilai bundo
kanduang. Karya tersebut juga dihiasi dengan tanaman kumbuah, yang di
stilisasi menjadi sebuah motif batik untuk menambah keindahan pada
karya tersebut. Tanaman kumbuah ini merupakan tanaman yang menjadi
asal usul dari penamaan kota Payakumbuh itu sendiri. Karya ini
diciptakan dengan ukuran yang lebih besar dari tengkuluk pada

umumnya, karena penciptaan karya ini diperuntukkan untuk
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acara fashion dan parade. Warna yang digunakan pada karya ini yaitu warna
yang terinspirasi dari bendera kesatuan masyarakat di Minangkabau yaitu
marawa dengan komponen warna merah, kuning dan hitam, namun pada
karya tersebut agar tidak terlalu monoton, pengkarya menciptakan warna
turunan dari warna marawa tersebut. Berikut karya yang diciptakan yaitu,
Limpapeh, Tangkai Pusako, Sumarak, Hiasan Nagari, Umbun Puruak, Omeh,

Perak dan Basandi.

B. SARAN
Penciptaan karya seni merupakan satu hal "yang dapat
membangkitkan respon dari publik, baik itu dari segi positif dan
negatifnya, untuk itu perlu di antisipasi agar karya yang diciptakan dapat
diterima oleh publik sebagai bentuk yang positif. Setelah menciptakan
karya Tengkuluk Batik Motif Kumbuah pengkarya memiliki beberapa
saran, baik itu bagi [nstansi Pemerintahan, masyarakat dan bagi seniman
khususnya dibidang akademik sebagai berikut;
1. Instansi Pemerintahan
Bagi instansi' pemerintahan, khususnya Pemerintah Daerah Kota
Payakumbuh, agar dapat membantu dalam mengembangkan batik di
Payakumbuh melalui pelatihan batik untuk ibu-ibu PKK dan anak-
anak putus sekolah dengan menjadikan tesis karya ini sebagai materi

dalam membuat batik.
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2. Masyarakat Kota Payakumbuh
Pentingnya pendidikan dan pelatihan batik bagi masyarakat agar
dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, perekonomian
keluarga, dapat menciptakan home industry dan dapat mengisi
kegiatan kelompok-kelompok di masyarakat.

3. Seniman Akademis
Semakin berkembangnya zaman, semakin banyak juga budaya baru
yang dapat mempengaruhi budaya asli masyarakat di Payakumbuh,
hal ini juga tidak menutup kemungkinan bahwa adanya pengaruh baik
dari luar, namun Kkita tetap harus bijak dalam menerima kebaharuan
tersebut. Semoga tesis karya ini dapat menjadi acuan bagi seniman
akademis lainnya dalam mengembangkan bentuk yang memiliki nilai-
nilai kebudayaan, sehingga karya yang diciptakan boleh baru tetapi
tetap memiliki nilai-nilai kebudayaan agar karya yang diciptakan lebih

memiliki makna dan berguna bagi publik.
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